BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV tentang keberadaan butik, dilanjutkan
dengan analisis penerapan konsep disain visual merchandising pada interior butik
ditinjau dari aspek-aspek visual merchandising, termasuk menganalisis penerapan
konsep tersebut melalui elemen-elemen visual merchandisingnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
A. Kesimpulan berdasarkan analisis tentang keberadaan butik

Berdasarkan analisis tentang keberadaan butik-butik obyek penelitian, dapat
disimpulkan bahwa lokasi butik sangat berpengaruh dan berkaitan erat dengan imej
butik. EDIX dan ERLIE boutique berada di lokasi strategis yang mudah dijangkau
dari jalan raya dan merupakan bagian kota yang ramai. MONIC berlokasi di kawasan
Deresan yang jauh dari jalan raya, sesuai dengan konsep rumah t;utik yang
menawarkan suasana belanja tenang dan santai. Sedangkan EVERLOOK boutique
bertempat di Dixie Square Gejayan, sebuah one stop entertainment dimana ditempat
tersebut sering diadakan event-event menarik bagi kaum mud‘a maupun kalangan
profesional yang sering berkunjung ke tempat tersebut untuk bersosialisasi dan

keperluan bisnis.
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B.Kesimpulan berdasarkan analisis penerapan konsep disain visual
merchandising pada interior butik ditinjau dari aspek-aspek visual
merchandising
1. Image toko

Image yang dibangun oleh butik dapat terlihat melalui nama, lokasi butik,
produk fashion dan tentunya didukung oleh kesan yang ditimbulkan dari disain visual
merchandising butik tersebut. Meskipun sama sama mengangkat image tertentu,
namun setiap butik yang diteliti memiliki image yang berbeda-beda.
2. Konsumen

Dari segi usia dan kalangan yang dituju tidak terdapat banyak perbedaan,
yaitu wanita berusia antara 14-40 tahun, dengan profesi yang berbeda-beda, mulai
dari remaja, mahasiswa, eksekutif muda sampai ibu-ibu rumah tangga, dari kalangan
menengah ke atas. Konsumen butik dengan usia, profesi dan kalangan seperti tersebut
diatas sesuai dengan ciri-ciri karakteristik dan gaya hidup masyarakat modern yang
fashionable, konsumtif dan berpenghasilan lebih. |
3. Konsep

Setiap butik yang diteliti memiliki konsep tersendiri yang dapat dirasakan dan
melekat di ingatan konsumen, yang menjadi ciri khas tersendiri dari butik tersebut.
Konsep butik diwujudkan melalui imej dari produk fashion yang ditawarkan,
pelayanan pada customer serta melalui elemen-elemen visual merchandising.

Pengaplikasian konsep disain visual merchandising pada interior display dari butik-
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butik tersebut mengacu pada kenyamanan pengguna, disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi ruang serta untuk mencapai image butik yang ingin ditampilkan.
4. Tata letak perabot dan sirkulasi

Disain tata letak perabot pada butik-butik yang diteliti selain menggunakan
pertimbangan estetis, kebutuhan dan ergonomis juga berfungsi untuk mengatur lalu
lintas pengunjung butik. Pada EDIX dan EVERLOOK boutique diletakkan furnitur
maupun fixtures pada tengah ruangan untuk  pengaturan sirkulasi memutar dan
menyiasati luasan ruang yang sempit, sedangkan MONIC Rumah Butik dan ERLIE
boutique menerapkan sirkulasi menyebar pada ruang display-nya.

Window display sebagai media komunikasi antara butik dan pengunjung
didisain semenarik mungkin untuk memberikan gambaran tentang image butik, jenis
produk fashion dan aksesoris yang dimiliki butik, mode terbaru, dan konsumen yang
dituju. Mannequin, fixtures dan furnitur menjadi media window fixtures yang efektif
untuk menyampaikan “pesan fashionable” dari butik tersebut.

5. Aplikasi Disain

Pengaplikasian warna dan bentuk yang menarik digunakan untuk elemen
pendukung dalam mempresentasikan image butik Warna menjadi elemen visual
penting yang memberikan tampilan khas. EDIX, MONIC Rumgh Butik dan ERLIE
boutique mengaplikasikan warna brand image butiknya pada fixtures dan furnitur,
sedangkan EVERLOOK boutique menerapkannya pada warna dinding ruang pajang.

Fixtures dan furnitur dari butik-butik yang diteliti selain di disain untuk

kebutuhan display dan mengangkat image produk, juga dimanfaatkan sebagai elemen
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estetis ruang yang kreatif, dengan menggunakan warna brand image, bentuk yang
menarik dan perpaduan bahan. Impresi keseluruhan yang muncul dari penataan
interior display yang ada pada butik-butik tersebut di dukung pula oleh pencahayaan

yang tepat, baik pada ruang display maupun produk yang di pajang.

B. SARAN

Bagi disainer interior dengan adanya. penelitian ini dapat memberi
pemahaman dan menambah wawasan khususnya kajian tentang interior display atau
visual merchandising yang mampu mengakomodasi kebutuhan penerapan disain pada
interior retail khususnya butik fashion.

Penelitian ini semoga dapat memberi kontribusi yang positif’ bagi dunia
disain, khususnya interior display, sehingga nantinya akan muncul penelitian-
penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih memperkaya wawasan mengenai

visual merchandising dalam disain interior.
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